
BAB VI 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasrkan hasil analisis yang telah dilakukan pada PDAM Tirta Lontar 

Kabuaten Kupang berkaitan dengan penilaian kinerja keuangan berdasarkan 

SK Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999 dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Nilai Rasio Laba Terhadap Aktiava Produktif selama tahun 2013 sebesar 

8,80%, tahun 2014 sebesar 12,93%, dan pada tahun 2015 sebesar 

11,70%. Hal ini berarti laba yang diterima perusahaan mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, akan tetapi aktiva yang digunakan oleh 

PDAM Tirta Lontar Kabupaten Kupang sangat tinggi. 

2. Nilai Rasio Laba Terhadap Penjualan selama tahun 2013 sebesar 8,21%, 

tahun 2014 sebesar 10,98%, dan pada tahun 2015 sebesar 8,58%. 

Penjualan yang dilakukan oleh PDAM Tirta Lontar Kabupaten Kupang 

dari tahun 2013-2014 mengalami peningkatan, namun mengalami 

penurunan pada tahun 2015. Hal ini menyebabkan laba yang diperoleh 

kecil. 

3. Nilai Rasio Aktiva Lancar Terhadap Hutang Lancar selama tahun 2013 

sebesar 4,56, tahun 2014 sebesar 5,83, dan pada tahun 2015 sebesar 1,38. 

Hal ini berarti kemampuan perusahaan untuk menutupi hutang pada 

tahun 2013-2014 sangat baik, namun pada tahun 2015, perusahaan cukup 

sulit dalam menutupi hutang. 



4. Nilai Rasio Hutang Jangka Panjang Terhadap Ekuitas selama tahun 2013 

sebesar 0,49, tahun 2014 sebesar 0,33, dan pada tahun 2015 sebesar 0,19. 

Hal ini menunjukkan total ekuitas yang dimiliki perusahaan mampu 

menutupi hutang jangka panjang yang dimiliki.  

5. Nilai Rasio Total Aktiva Terhadap Total Hutang selama tahun 2013 

sebesar 0,54, tahun 2014 sebesar 0,47, dan pada tahun 2015 sebesar 2,45. 

Pada tahun 2013-2014 total aktiva yang dimiliki perusahaan tidak 

mampu menutupi hutang yang dimiliki perusahaan, hal ini disebabkan 

karena total hutang yang dimiliki perusahaan sangat besar dan total 

aktiva yang dimiliki perusahaan kecil. Namun pada tahun 2015 

perusahaan mampu menutupi hutang yang ada.  

6. Nilai Rasio Biaya Operasi Terhadap Pendapatan Operasi selama tahun 

2013 sebesar 0,92, tahun 2014 sebesar 0.89, dan pada tahun 2015 sebesar 

0,93. Hal ini berarti perusahaan kurang mampu dalam mengurangi biaya 

operasi, sehingga biaya operasi yang dikeluarkan sangat besar. 

7. Nilai Rasio Laba Operasi Sebelum Biaya Penyusutan terhadap Angsuran 

Pokok dan Bunga Jatuh Tempo selama tahun 2013 sebesar 4,47, tahun 

2014 (-), dan pada tahun 2015 (-). Hal ini berarti perusahaan memiliki 

kemampuan dalam memenuhi kewajiban angsuran pokok dan bunga 

jatuh tempo melalui laba yang diperoleh pada tahun 2013. 

8. Nilai Rasio Aktiva Produktif Terhadap Penjualan Air selama tahun 2013 

sebesar 0,98, tahun 2014 sebesar 0,89, dan pada tahun 2015 sebesar 0,91. 



Hal ini berarti perusahaan sudah efektif dalam memanfaatkan aktiva yang 

dimiliki. 

9. Jangka Waktu Penagihan Piutang selama tahun 2013 sebesar 82,38, 

tahun 2014 sebesar 67,23, dan pada tahun 2015 sebesar 96,15. Pada 

tahun 2013-2014 perusahaan dikatakan baik mengatur jangka waktu 

penagihan piutang yang dimiliki, namun pada tahun 2015 perusahaan 

dikatakan cukup baik dalam mengatur jangka waktu penagihan piutang 

yang dimiliki. 

10. Efektifitas Penagihan Piutang selama tahun 2013 sebesar 115,90, tahun 

2014 sebesar 105,66, dan pada tahun 2015 sebesar 110,04. Hal ini berarti 

perusahaan tergolong efektif dalam melakukan penagihan piutang. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil analisis di atas, terdapat beberapa saran yang dapat 

diajukan adalah sebagai berikut : 

1. PDAM Tirta Lontar Kabupaten Kupang sebaiknya memperbaiki sarana 

dan prasarana yang dimiliki; 

2. Mencoba untuk menggunakan metode baru seperti mengubah air laut 

menjadi air tawar yang kemudian bisa digunakan masyarakat untuk 

dikonsumsi; 

3. Memberikan pelatihan kepada tenaga kerja, agar lebih baik dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan. 
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